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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab  ma Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
@ Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha




Dal D De
Zal 4 zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
b Syin Sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
Fa F Ef
it Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
D) Wau w We
N Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
P Ya Y Ye

Vi




2. VVokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a l=2
T=i ¢l=ai $l=1
i=u SJ=au J=1a

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

dLaa 3l 0 ditulis mar atun jamilah

Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
dab ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

E) ditulis rabbana

o ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
o pd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis arrojulu
5 Ll ditulis assayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
<l ditulis umirtu

§ (o ditulis syai'un
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maka Allah pasti akan menggantikannya
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“Q.s Saba: 39”



ABSTRAK

Safitri, Aulia Ananda. 2023. Strategi Fundraisng ZIS Dalam Melibatkan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Sebagai Muzaki Di LAZISMU Wiradesa Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Jurusan/Fakultas: Manajemen Dakwah/Ushuluddin, Adab
dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Wirayudha Pramana Bhakti M.Pd

Kata Kunci: strategi, fundraising ZIS, Muzaki

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa strategi fundraising yang ada di
LAZISMU Wiradesa sedikit mengalami sebuah perbedaan yakni didalam strategi
fundraisingnya secara garis besar terdapat kurang lebih sekitar 50% muzakinya
berasal dari pimpinan cabang muhammadiyah wiradesa. Mengingat lembaga ZIS
ini merupakan lembaga non profit yang berada dinaungan pemerintah yang
mendapatkan izin dari kementrian agama sehingga sangat memerlukan dukungan
yang besar dari para masyarakat sehingga perlu banyak relasi didalam
mendapatkan penggalangan dana. Oleh karena itu, penelitian ini membahas
mengenai strategi  fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah sebagai muzaki.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana strategi
fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah sebagai
muzaki di LAZISMU Wiradesa Kabupaten Pekalongan? Bagaimana analisis
SWOT fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah
sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa, Kabupaten Pekalongan? dan Bagaimana
progres fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah
sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa, Kabupaten Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini
sumber data primer adalah staf administrasi dan pelaksana LAZISMU Wiradesa,
Amil LAZISMU Wiradesa serta Muzaki LAZISMU Wiradesa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi fundraising ZIS dalam
melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah Wiradesa yakni menggunakan 2
metode yakni metode langsung dan tidak langsung, dalam analisis SWOT
LAZISMU Wiradesa belum sepenuhnya berjalan dengan baik masih minimnya
SDM dan kurang dalam mencari relasi serta belum terdapat ketetapan muzaki
disetiap tahunnya meskipun progres didalam setiap tahunnya mengalami jumlah
kenaikan muzaki yang melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah Wiradesa,
kabupaten Pekalongan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sebagian besar didalamnya
terdapat masyarakat beragama muslim, dengan hal tersebut maka adanya
anjuran untuk berzakat. Zakat ialah salah satu rukun islam keempat yang
termasuk bagian dari suatu kewajiban dalam agama islam serta memiliki
keutamaan dan manfaat bagi sosial kemasyarakatan. Kewajiban tersebut
ditentukan dengan syarat-syarat orang yang berzakat atau yang dapat
disebut dengan istilah “Muzakki”. Dalam berzakat harta yang diberikan
yaitusesuai dengan harta yang dimiliki atau harta yang dizakati. Zakat
sendiri secara bahasa dapat diartikan suci atau bersih, tumbuh,
berkembang, dan dapat dikatakan sebagai seseorang yang melakukan
kebaikan. Sedangkan menurut istilah zakat yakni suatu harta yang
diwajibkan oleh Allah SWT dimana disisihkan untuk diserahkan kepada
orang-orang yang berhak menerimanya.t

ZIS vyaitu kependekan dari Zakat, Infag dan Shadagoh. Zakat, infaq
dan shadagah mempunyai sebuah peranan didalam memberikan sebuah
kontribusi dalam menyelesaikan pengentasan kemiskinan. Seperti yang
dianjurkan dalam Islam bahwa berzakat itu hukumnya wajib untuk
dikeluarkan, sedangkan infag dan shadagah bersifat sunnah. Dalam

berzakat ditentukan yang namanya nishab dan ditentukan siapa orang-

'Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya, (Bogor: CV.
Anugrah Berkah Sentosa, 2017), him. 3-4.



orang yang berhak untuk menerimaya. Lain halnya dengan infaq dan
shadagah tidak mempunyai batasan serta berhak diberikan kepada siapa
saja yang akan menerimanya.’

Di Indonesia zakat memiliki potensi dalam setahunnya diperkirakan
dapat dikumpulkan mencapai dua ratus tujuh belas triliun akan tetapi
dalam pengumpulan lapangannya hanya mencapai 2,8 triliun, dari hal ini
dapat diambil intinya bahwa zakat di Indonesia belum maksimal.*Dengan
demikian adanya lembaga di Indonesia mengenai pengelolaan zakat.
Terbagi menjadi 2 yakni BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga
Amil Zakat) yang diterapkan dalam Undang-undang No. 38 tahun 1999
yang dikuatkan dengan penjelasan undang-undang No. 23 tahun 2011
yang menguraikan tentang zakat. Penjelasan tersebut berisi tentang
kegiatan perencanaan, Pengalokasian dana (pendistribusian), serta
pendayagunaan zakat. Muzaki, amil mempunyai peran yang tidak dapat
dilepaskan dalam sebuah pengelolaan zakat. Dari hal tersebut tentu
terdapat yang namanya pengumpulan sebuah dana (Fundraising).
Pengumpulan dana yakni bagian terpenting pengelolaan zakat, karena hal

ini yang menentukan berhasil atau tidaknya sebuah lembaga ZIS.*

>Tim Rumah Yatim, Buku Pintar Pedoman Zakat dan Pengelolaan Anak Yatim
(YYayasan yatim Ar Rohman Indonesia, 2015), him.67.

*Ghosyi Harfiah Ningrum, Analisis Manajemen Fundraising Umar bin Khattab dan
Relevansinya dengan Pengelolaan Zakat di Indonesia, Managemen Of Zakat and Waqf
Journal Volume 1, Nomor 2 Maret 2020, him.94.

*Dessy Rahmadani dkk, Strategi Peningkatan Jumlah Muzakki di Lazis
Muhammadiyah Kota Medan, Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021,
him 8276.



LAZISMU Wiradesa merupakan lembaga pengelola zakat
Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Wiradesa. Lembaga ini telah
diakui melalui SK Kementrian agama No. 73 tahun 2016 pada tanggal 14
November 2016. Lembaga zakat infak dan shadagah Wiradesa tersebut
berdiri dengan tidak terlepas dalam menerapkan strategi terutama adanya
fundraising. Dalam fundraisingnya sendiri yaitu bekerjasama dengan
seorang amil yang ada dipimpinan Ranting Muhammadiyah Wiradesa
serta melibatkan pengurus cabang muhammadiyah sebagai muzakinya.
Seperti yang diketahui bahwa LAZISMU ini adalah lembaga zakat milik
Muhammadiyah. Maka dalam hal ini pengurus cabang muhammadiyah
yang menjadi muzaki diibaratkan sebagai ujung tombak lembaga ZIS
Wiradesa dan dikatakan sebagai donatur terbesar walaupun terdapat
donatur atau muzaki umum vyang lainnya. Begitu pula dengan
pendistribusiannya yang umum. >

Dalam Pimpinan Cabang Muhammadiyah Wiradesa sendiri terdiri
dari pengurus PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah), pengurus majelis
PCM (Pimpinan Cabang Muhamamadiyah) yang didalamnya terdapat
Majelis Dikdasmen, Majelis Tabligh, Majelis Tarjih, Majelis Wakaf dan
Kerhartabendaan, Majelis Pustaka dan Informatika, Majelis Pendidikan
kader, Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan, Pimpinan Ranting, AUM,

serta karyawan AUM. Berbeda dengan lembaga yang lain, di LAZISMU

*Wawancara dengan pihak LAZISMU Wiradesa, “Bapak Mustaqim” selaku
pelaksana dan administrasi pada tanggal 29 Desember 2022



Wiradesa ini memiliki sebuah ciri khas yakni muzaki boleh mengusulkan
nama mustahiq yang menerimanya.®

Dalam proses fundraising ada berbagai sumber daya manusia yang
terlibat di dalamnya diantaranya terdapat muzaki, amil serta mustahik.
Amil merupakan seseorang yang memperoleh tugas didalam mengambil,
menerima, memungut serta menjaga dan memperoleh zakat maupun para
muzaki untuk mempertahankannya supaya tidak mengalami jumlah
penurunan. Penurunan disini artinya bahwa amil seseorang yang harus
mampu mempertahankan bahkan menambah jumlah muzaki guna
memperoleh dananya yang kemudian dapat disalurkan kepada mustahik
yang berhak untuk mendapatkannya. Dari hal ini, seorang amil memiliki
tugas mendata para muzaki, melakukan pembinaan, menagih,
mengumpulkan serta mendistribusikan.’

Fundraising dalam suatu lembaga tentunya tidak selalu berjalan
dengan sempurna. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yakni
pertama, rendahnya kepercayaan terhadap lembaga terutama kepada
lembaga yang mempunyai citra kurang baik, belum mempunyai
keakuratan data mustahig, yang menimbulkan banyak kalangan
masyarakat untuk menyalurkan dana zakatnya secara langsung atau
mandiri. Kedua, pemahaman yang kurang tentang perhitungan zakat serta

pendistribusianya. Ketiga, kurang tegasnya penerapan sanksi kepada orang

*Wawancara dengan pihak LAZISMU Wiradesa, “Bapak Mustaqim” selaku
pelaksana dan administrasi pada tanggal 29 Desember 2022

"Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak dan Sedekah, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him 18-19.



yang tidak berzakat. Keempat, lemahnya efektivitas serta efisiensi dalam
pendayagunaan dan inovasi.?

Dalam pengelolaan zakat sangat diperlukan sebuah bentuk
keprofesionalan. Profesional dalam hal ini artinya memiliki tenaga yang
trampil, menguasai tentang permasalahan-permasalahan zakat seperti
muzaki, nishab, haul serta mustahik zakat. Selain itu menjadi seorang amil
memiliki tugas yang sangat besar mulai dari amanah, transparan dan
profesional. Amanah merupakan sikap yang menunjukan moral yang
tinggi karena hal ini sebagai bentuk bisa berjalannya lembaga serta eksis di
masyarakat. Transparan ialah suatu sistem pengontrolan yang baik apabila
sistem pengelolaan dana umat terlaksana. Serta hal terpenting yang
terakhir ialah pengelolaan dan pendistribusian zakat harus terdapat
efektivitas serta akuntabilitas manajemen.’

Problematika yang terjadi yaitu bahwa peluang menjadi muzaki itu
banyak, namun hal ini masih sedikit yang menjadi muzaki dan belum
sepenuhnya konsisten dalam memberikan sebagian hartanya untuk suatu
lembaga. Permasalahan tersebut terjadi akibat masih banyak orang yang
ingin  memberikan zakatnya sendiri secara langsung dan kurang
pengetahuan tentang syarat berzakat. Padahal zakat merupakan salah satu
cara pengentasan kemisikinanan dalam islam dan dapat membatu

perekonomian umat muslim. Selain itu minimnya muzaki sedangkan

8Abdulloh Mubarok dkk, Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, Realisasi
dan Peran Penting Organisasi Pengelola), Journal PERMANA Vol. V No. 2 Frbruari 2014,
him 14

°Siti Zumrotun, Peluang, Tantangan, dan Strategi Zakat dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat, Ahkam Vol. XVI, No 1, Januari 2016, him 99-101



jumlah mustahiknya lebih banyak, maka dari hal tersebut para amil harus
bisa memanajemen supaya dalam pendirtribusiannya sesuai serta terjadi
kenaikan atau penurunan jumlah muzaki.™

Dengan hal ini di LAZISMU Wiradesa dalam menjalankan dan
mendirikan lembaga berusaha untuk mendapatkan dana guna
melaksanakan sebuah program kegiatan dengan melibatkan pimpinan
cabang muhammadiyah sebagai muzaki. Dari donasi umum terdapat 50%
muzaki yang melibatkan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Wiradesa.
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Wiradesa dengan LAZISMU Wiradesa
mempunyai hubungan yang erat dan saling bekerjasama. Hubungan ini
dibuktikan dengan sebuah pihak LAZISMU sering mendatangi acara yang
dilaksanakan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah. Selain itu Pimpinan
Cabang Muhammadiyah (PCM) boleh menentukan tentang kepengurusan
LAZISMU berdasarakan masukan serta pertimbangan dari beberapa pihak
seperti penasehat, majelis, ranting dan lain sebagainya. Dari adanya
kerjasama LAZISMU dapat berkembang disetiap tahunnya.**

Dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Strategi Fundraising ZIS dalam Melibatkan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah sebagai Muzaki Di LAZISMU Wiradesa

Kabupaten Pekalongan”.

OWawancara dengan pihak LAZISMU Wiradesa “Bapak Mustaqim” selaku
pelaksana dan administrasi pada tanggal 20 Januari 2023

“wawancara dengan pihak LAZISMU Wiradesa “Bapak Mustaqim” selaku
pelaksana dan administrasi pada tanggal 27 Februari 2023



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Strategi fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa Kabupaten

Pekalongan?

. Bagaimana Analisis SWOT Strategi fundraising ZIS dalam melibatkan

pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki di LAZISMU

Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

. Bagaimana Progres fundraising ZIS dalammelibatkan pimpinan cabang

muhammadiyah sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa, Kabupaten

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui Strategi fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan
cabang muhammadiyah sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa

Kabupaten Pekalongan?

. Untuk mengetahui Analisis SWOT Strategi fundraising ZIS dalam

melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki di

LAZISMU Wiradesa Kabupaten Pekalongan?

. Untuk mengetahui Progres fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan

cabang muhammadiyah sebagai muzaki di LAZISMU Wiradesa,

Kabupaten Pekalongan?



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini yaitu bermanfaat guna memperluas ilmu wawasan
serta pengetahuan di bidang zakat yang mengkhususkan pada bagian
strategi  fundraising dalam  melibatkan  pimpinan  cabang
muhammadiyah sebagai muzaki.
2. Secara Praktis
a) Bagi Lazismu Wiradesa kabupaten Pekalongan
Dengan hasil observasi ini dapat memberikan informasi serta
dapat menjadikan bagian sumbanganbertukar fikiran terhadap
lembaga zakat, infak, shadagah muhammadiyah dalam melakukan
strategi fundraising dalam mencari muzaki.
b) Bagi Perpustakaan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Dapat dimanfaatkan bagian dari referensi serta khazanah
keilmuwan mengenai strategi fundraising ZIS dalam melibatkan
pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki.
c) Bagi Mahasiswa
Sebagai bentuk referensi mahasiswa dalam memperluas
danmenambah ilmu serta wawasan terkait tentang lembaga zakat,
infagq dan shadagah.Selain itu dengan adanya penelitian observasi ini
mengarapkan mahasiswa mampu mengetahui bagaimana strategi
fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah

Wiradesa.



E. Tinjuan Pustaka
1. Analisis Teori
a) Strategi Fundraising ZIS

Strategi ialah  digunakan untuk meningkatkan  suatu
keunggulandan mempertahankan eksistensi dari adanya keunggulan
daya saing.Dalam strategi tentu terdapat sebuah manajemen yang
terfokus kepada dua wunsur yaitu mengenai sosiologi dan
ekonomi.Dalam sosiologi yakni strategi manajemen terfokus pada
suatu pelaku yang terlibat didalam aktivitas suatu organisasi,
sedangkan unsur ekonominya pada finansial dan non
finansial.Dalam strategi manajemen selalu menghadapi mengenai
tantangan baik dari dalam maupun dari pihak luarTahapan awal
berhadapan dengan tantangan internal dalam suatu perusahaan
seperti resistensi sedangkan tantangan dari luarnya mengenai
ancaman serta konflik strategi dari suatu pihak yang bersaing dan
mempunyai peluang. Dari hal ini dalam perusahaan pasti terdapat
adanya analisis SWOT.*?

Fundraising sendiri tidak terlepas dari adanya proses yakni
mulai dari proses mengingatkan, memberitahu, membujuk,
mendorong serta melakukan penguatan dalam lembaga tersebut. Dari
hal ini tentunya perlu adanya motivasi, rasa kepedulian dan

kesadaran untuk memberikan sebagian hartanya untuk berzakat,

12Jim Hoy Yam, Manajemen Strategi Konsep dan Implementasi, (Makassar: CV.Nas
Media Pustaka, 2020), him 2-6.
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berinfak serta bersedekah. Dari adanya definisi tersebut maka

fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan penghimpunan dana

serta mempengaruhi masyarakat (calon muzaki) baik itu individu,
kelompok ataupun badan usaha supaya dapat menyalurkan danannya
kelembaga zakat, infag dan shadagah tersebut. Adapun tujuan
fundraising diantaranya untuk memnghimpun dana, mengumpulkan
donatur atau calon muzaki, meningkatan serta membangu citra
lembaga serta memuaskan para donatur.*

Dalam melakukan sebuah proses fundraising tentunya terdapat
unsur-unsur diantaranya sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan, yakni berisi mengenai aturan yang telah
diterapkan dalam lembaga syariah, laporan, pertanggung jawaban,
manfaat yang didapatkan masyarakat untuk kesejahteraanya,
pelayanan yang baik serta komunikasi yang baik. Dalam hal ini
diperlukan seorang muzaki yang mampu memahami islam secara
baik serta menanyakan tentang melaksnaakan pengelolaan zakat,
infag, dan shadagah yang dikelola oleh suatu lembaga sehingga
dengan hal tersebut sebagai muzaki dapat merasakan manfaatnya
dalam memberikan donatur serta memberikan kepercayaan
kepada lembaga.

2. Segmentasi Muzaki, artinya menjadi seorang muzaki dapat

memiliki sebuah metode dan mampu mencari peluang masyarakat

BAminol Rosyid Abdullah, Manajemen ZISWAF, Zakat, Infag, Shadagah, dan
Wakaf, (Malang: PT Nusantara Abadi Group, 2021), him 99-105.
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dengan memunculkan ide yang kreatif, sehingga dengan
segmentasi yang tepat maka akan menghasilkan sumber daya
yang sesuai dalam sebuah lembaga ZIS (Zakat, Infag, Shadagah).

3. ldentitas Profil donatur (muzaki), hal ini biasanya dapat berupa
dalam bentuk Curiculum Vitae (CV) untuk muzaki perseorangan
sedangkan organisasi yakni biasanya dalam berbentukCompany
profil lembaga.**

4. Produk, vyaitu sesuatu yang ditawarkan dalam memenuhi
kebutuhan serta keinginan muzaki.

Produk biasanya dapat berbentuk berupa barang maupun
jasa.Produk disini memudahkakn para donator serta muzaki untuk
menunaikan dalam berzakat.Dalam pengelolaan ZIS (Zakat,
Infag, Shadagah) terdapat 3 unsur produk pertama ada
positioning, yakni strategi yang dapat menarik, memenangkan
serta menguasai muzaki dan masyarakat umum.Kedua harga dan
biaya transaksi, artinya dalam hal ini para muzaki mengeluarkan
dananya yang nantinya dapat menikmati jasa penyaluran dalam
lembaga ZIS.Ketiga yaitu promosi, hal ini dilakukan sebagai
media dari lembaga kepada masyarakat luas dalam
menginformasikan kepada para muzaki atau masyarakat

mengeani produk maupun program yang ditawarkan guna

Y“Atik Abidah, Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan
ZIS Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo, Kodifikasia, Volume 10 No.1 Tahun
2016, him 172-174
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menarik simpati dan mendukung sebuah program yang telah

dibuat oleh lembaga Z1S.*

Dalam Penghimpunan dana (Fundraising) memiliki dua
metode yakni:

1. Metode Fundraising langsung yang sering disebut dengan
Direct Fundraising, metode ini ialah metode yang
menggunakan langkah-langkah dengan melibatakan interaksi
donator secara langsung. Seperti melalui direct mail,
advertising, e-mai, sms, telefundraising serta presrentasi secara
langsung.

2. Metode Fundraising tidak langsung atau yang dapat disebut
dengan istilah Indirect Fundraising, ialah metode yang
mengunkan  langkah-langkah ~ kebalikan  dari ~ Direct
Fundraising yaitu metode yang tidak menghubungkan
interaksi donatur secara langsung. Seperti image company,
menjalin relasi dengan mencari referensi serta mediasi para

tokoh.®

Atik Abidah, Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan
ZIS Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo, him 172-174.

®Miftahul Huda,Pengelolaan Wakaf Dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta;
Kementrian Agama RI, 2012), him 36-37
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b) Analisis SWOT

Faktor-faktor analisis SWOT antara lain:

1)

2)

3)

Strenghts (Kekuatan)

Yakni sebuah kondisi yang menjadikan kekuatan didalam
berdirinya sebuah organisasi maupun lembaga.Faktor-faktor
kekuatan tersebut ialah nilai keunggulan perusahaan terutama
dalam menghadapai pesaing-pesaing dan bisa memuaskan
pelanggan.

Weaknesses (Kelemahan)

Yakni faktor yang menjadikan kekuarangan didalam
sebuah organisasi.Kekurangan yan terjadi dapat dilihat mulai
dari sarana prasarana, kualitas serta kemampuan karyawan,
lemahnya kepercayaan konsumen, tidak sesuainya antara hasil
produk dengan kebutuhan konsumen serta dunia usaha yang
lainnya."’

Opportunities (Peluang)

Peluang ialah suatu kondisi lingkungan diluar organisasi
yang mempunyai sifat mengguntungkan bahkan dapat
dijadikan sebagai senjata didalam majunya sebuah lembaga
maupun organisasi. Terdapat 3 kategori peluang yakni pertama
low (rendah) yaitu memiliki sebuah daya tarik yang kecil,

kedua Moderate yaitu hasil analisis yang mempunyai daya

YFajar Nur’aini, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta: Anak hebat Indonesia, 2016),

him 13-19
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tarik serta manfaat yang besar namun didalam pencapainnya
masih kecil begitu pula sebaliknya, ketiga Best yakni hasil
analisis yang mempunyai daya tarik serta manfaatyag tinggi
dan peluang mencapainya besar. Peluang dapat dilihat dari
adanya sebuah kecenderungan pasar dalam meyukai produk
tertentu, identifikasi produk, perubahan dalam situasi
perdagangan dengan para kompetitor serta hubungan dengan
konsumen.Selain itu dapat dilihat dari adanya kemajuan
teknologi yaitu dengan mengembangkan alat yang canggih
dalam lembaga untuk mengganti tenaga kerja manusia serta
memudahkan dalam pemasarannya dengan media sosial.*®
Threats (ancaman)

Ancaman ialah kebalikan dari adanya peluang.Ancaman
bagian dari hal yang tidak menguntungkan dalam sebuah
lembaga sehingga harus ditanggani supaya tidak berakibat
kepanjangan dan menghambat dalam mewujudkan visi dan
misinya.Ancaman dapat dilihat dari pengaruh serta keparahan
dan hal yang terjadi. Ada 3 macam dalam menganalisis
tingkatan ancaman antara lain:

a) Major Threath (Ancaman utama)
Yakni ancaman yang kemungkinan terjadinya tinggi

dan berdampak besar.Adapun solusi menangani hal

8Fajar Nur’aini, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta: Anak hebat Indonesia, 2016),

him 13-19
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tersebut dengan memerlukan beberapa perencanaan serta
strategi.
b) Moderate Threath (Ancaman moderate)

Yaitu terjadi karena tingkat keparahannya tinggi
namun kemungkinan terjadiya rendah dan sebaliknya.

¢) Minor Threat (Ancaman tidak utama)

Yaitu sebuah ancaman yang terjadinya kecil begitu
pula dengan dampaknya.Walaupun ancamanya ringan hal
ini perlu solusi yang cepat untuk menyelesaikan masalah
yang terjadi.”

Tabel 1.1

Matriks SWOT

IFAS Kekuatan (Strength) | Kelemahan
(Weakness)
Masukan faktor Masukan faktor
kekuatan kelemahan
EFAS berdasarkan berdasarkan faktor
faktor internal internal
perusahaan perusahaan
Peluang (Opportunity) | Strategi SO Strategi WO

YFajar Nur’aini, Teknik Analisis SWOT, him 13-19
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Masukan faktor peluang | Menggunakan Mengurangi atau

berdasarkan faktor kekuatan untuk memperbaiki

eksternal perusahaan mendapatkan kelemahan untuk
peluang mendapatkan peluang

Ancaman (Threat) Strategi ST Strategi WT

Masukan faktor Menggunakan Mengurangi atau

ancaman berdasarkan kekuatan untuk memperbaiki

faktor eksternal menghindari kelemahan untuk

perusahaan ancaman menghindari ancaman

Sumber: Menurut tokoh David

Tabel diatas ialah gambaran matriks SWOT, dimana
pertama, strategi SO akan menghasilkan strategi kekuatan dalam
mendapatkan sebuah peluang, Kedua strategi WO akan mengurangi
maupun memperbaiki kelemahan guna mendapatkan peluang, dan
ketiga WT akan mengurangi serta memperbaiki kelemahan dalam
menghindari ancaman yang ada.”

Muzaki

Muzaki ialah sesorang yang wajib membayar zakat.
sedangkan menurut UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat bahwa muzaki merupakan seseorang muslim maupun badan
usaha yang memiliki suatu kewajiban untuk menunaikan ibadah

zakat. Adapun orang yang berzakat dalam islam ialah dengan

?°Zuriani Ritonga, him 34-35
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syarat seorang muslim, dewasa, merdeka, dewasa dan berakal,

mempunyai harta dengan jumlah tertentu sesuai dengan syarat.

Menjadi muzaki tentu ada hal yang perlu diperhatikan selain

memahami hukum zakat yaitu memperhatikan etika antara lain

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Membayar zakat berdasarkan waktu yang telah ditentukan,
dengan adanya hal tersebut menandakan sebagai umat muslim
yang menaati perintah dari Allah SWT dengan membagikan
sebagaian harta kepada orang lain yang membutuhkan.

Tidak riya dalam melakukan pembayaran zakat. Seperti halnya
dicontohkan dalam kisah ulama salaf yang merahasiakan
pembayaran zakatya dengan menyalurkan lewat amil zakat
sehingga dengan hal itu orang yang merima tidak mengetahui
siapa seseorang yang telah memberikannya.

Tidak merusak zakat dengan memperlihatkan sifat al-mann
(menyebut-nyebutnya)serta al-adza (menyakiti perasaan orang
yang menerima)

Tidak membesar-besarkan dalam mengeluarkan zakat sebab
akan melahirkan sifat kagum pada diri sendiri atau
dapatdisebut dengan ‘ujub.

Selektif dalam memilih penerima zakat yaitu dengan

memprioritaskan kepada orang-orang yang memiliki sifat
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bertakwa, mengetahui pengetahuan agama, memiliki keluarga,
sedang sakit serta merahasiakan bahwa membutuhkan zakat.*!
Selain itu makna muzaki ialah orang yang menyucikan
arti ini diambil dari kata zakat yang berarti suci.”’Dengan hal
ini muzaki dapat didefinisikan sebagai orang yang
membersihkan serta mensucikan supaya beliau menjadi bersih
serta suci terhindar dari adanya sebuah kotoran. Apabila
dikaitkan dengan dengan pendidikan islam, muzaki yakni
seorang pendidik. Menjadi pendidik harus memiliki tanggung
jawab dalam memelihara, membimbing serta mengembangkan
fitrah peserta didik supaya selalu berada dikondisi yang suci
dan mematuhi aturan Allah SWT sehingga terhidar dari
perbuatan yang tercela.”
2. Penelitian Terdahulu
Dalam bagian ini akan dipaparkan beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki hubungan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Dari hal ini akan menunjukan tentang pokok
permasalahan yang akan diteliti serta dibahas untuk membedakan

penulis lain sebelumnya. Dengan dasar tersebutmakaakan

2'Ahmad Tajuddin Arafat, Berzakat Itu Muda Fikih Zakat Praktis, (Semarang: CV
Lawwana, 2021), him 105-106

Didik Andriawan,Guru ideal dalam Perpektif Al-Qur’an, (Yogyakarta: Mitra
Buana Media, 2020),hlm 52

2| alu Muhammad Nurul Wathoni, Hadis Tarbawi Analisis Komponen-komponen
Pendidikan Perspektif Hadis, (Nusa Tenggara Barat: Forum Pemuda Aswaja, 2020), him
138-139
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dituliskan beberapa kajian terdahulu yang berhubungan dengan

penelitian ini, yakni diantaranya sebagai berikut:

a. Penelitian dengan judul “Metode Fundraising Dalam
Meningkatkan Dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) Pada Kantor
Layanan Lazismu Baitul Maal Khairu Ummah” Disusun oleh
Muslihin, Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta tahun 2021.
Dalam penelitian yang disusun oleh Muslihin ini didalamnya
yaitu membahas mengenai metode fundraising dalam
meningkatkan ZIS dengan dianalisis menggunakan metode
langsung dan tidak langsung. Pada penelitian ini yaitu terdapat
sebuah persamaan membahas mengenai strategi fundraising
zakat, infaq dan shadagah selain itu menggunakan metode
penelitian  kualitatif. ~Sedangkan perbedaannya dibagian
penelitian ini lebih fokus kepada strategi fundraising ZIS dalam
melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki
serta mengetahui analisis SWOT dan progres muzaki dilembaga
ZIS tersebut serta terdapat perbedaan dalam lokasi
penelitiannya.?

b. Penelitian dengan judul “Analisis Strategi Fundraising

Lembaga Amil, Zakat, Infag, Sodagoh Muhammadiyah

ZMuslihin, “Metode Fundraising Dalam Meningkatkan Dana Zakat Infak Sedekah
(Z1S) Pada Kantor Layanan Lazismu Baitul Maal Khairu Ummah”, Skripsi Sarjana Dakwah
dan Komunikasi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatuallah, 2021), him 1-66.
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(LAZISMU) Kendal Dalam Persperktif Ekonomi Islam”.
Disusun oleh Faisal Amarsah, Prodi Ekonomi Islam Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang tahun
2020. Dalam penelitian yang disusun oleh Faisal Amarsah ini
didalamnya membahas mengenai strategi fundraising yang
menggunakan metode langsung dan tidak langsung serta
berfokus pada hasil strategi fundraising. Pada penelitian ini yaitu
terdapat sebuah persamaan membahas mengenai strategi
fundraising zakat, infag dan shadagah selain itu menggunakan
metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya dibagian
penelitian ini lebih fokus kepada strategi fundraising ZIS dalam
melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki
serta mengetahui analisis SWOT dan progres muzaki dilembaga
ZIS tersebut serta terdapat perbedaan dalam lokasi
penelitiannya.?

c. Penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Fundraising
Zakat Infaq Shadagah (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Infaq
Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember”. Disususn oleh
Zaqqiyatul Aininyah, Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember tahun 2021.
Dalam penelitian yang disusun oleh Zaqgiyatul Ainiyah ini

membahas mengenai praktek fundraising secara online dan

®Faisal Amarsah, “Analisis Strategi Fundraising Lembaga Amil, Zakat, Infag,
Sodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kendal Dalam Persperktif Ekonomi Islam”, Skripsi
Sarjana llmu Ekonomi, (Semarang: UIN Walisongo, 2020), him 1-66.
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offline serta menganalisis tentang manajemen fundraising. Pada
penelitian ini yaitu terdapat sebuah persamaan membahas
mengenai fundraising zakat, infaq dan shadagah selain itu
menggunakan metode penelitian  kualitatif.  Sedangkan
perbedaannya dibagian penelitian ini lebih fokus kepada strategi
fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah sebagai muzaki serta mengetahui analisis
SWOT dan progres muzaki dilembaga ZIS tersebut, analisis
fundrasingnya serta terdapat perbedaan dalam lokasi
penelitian.?

d. Penelitian dengan judul “Strategi Fundraising Zakat, Infak, dan
Sedekah Dengan Pendidikan Businnes Model Camvas (Studi
Kasus Baznas Provinsi Sumatera Utara)”. Disusun oleh
Fauziah, Prodi Perbankan Syariah fakultas Agama Islam UMSU
Sumatera Utara tahun 2021. Dalam Penelitian yang disusun oleh
Fauziah ini membahas mengenai strategi fundraising yang
menggunakan pendidikan businnes model canvas. Pada
penelitian ini yaitu terdapat sebuah persamaan membahas
mengenai fundraising zakat, infag dan shadagah selain itu
menggunakan  metode penelitian  kualitatif. =~ Sedangkan

perbedaannya dibagian penelitian ini lebih fokus kepada strategi

%7aqqiyatul Aininyah, “Analisis Manajemen Fundraising Zakat Infag Shadagah
(ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Jember”,
Skripsi Sarjana Ekonomi dan Bisnis Islam (Jember: IAIN Jember, 2021), him 1-68.
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fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah sebagai muzaki serta mengetahui analisis
SWOT dan progres muzaki dilembaga ZIS tersebut, analisis
fundrasingnya serta terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian.
Penelitian terdahulu fokus kepada strategi fundraisingnya
dengan Businnes model Canvas.?’

e. Penelitian dengan judul “Strategi Fundraising Dalam
Meningkatkan Perolehan Dana Zakat, Infag dan Shadagah
Pada Lembaga Amil Zakat Darurat Tauhid Jambi”. Disusun
oleh Amalia Miftahul Jannah, Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin tahun
2021. Dalam penelitian yang disusun Amalia Miftahul Jannah
ini membahas mengenai strategi fundraising dalam upaya
meningkatkan perolehan serta kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan fundraising. Pada penelitian ini yaitu terdapat
sebuah persamaan membahas mengenai strategi fundraising
zakat, infaq dan shadagah selain itu menggunakan metode
penelitian  kualitatif. ~Sedangkan perbedaannya dibagian
penelitian ini lebih fokus kepada strategi fundraising ZIS dalam

melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah sebagai muzaki

27Fauziyah, “Strategi Fundraising Zakat, Infak, dan Sedekah Dengan Pendidikan
Businnes Model Camvas (Studi Kasus Baznas Provinsi Sumatera Utara)”, Skripsi
SarjanaPerbankan Syariah, (Sumatra Utara: UMSU sumatera utara, 2021), him. 1-79.
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serta mengetahui Analisis SWOT dan progres muzaki dilembaga
ZIS tersebut serta terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian.?®
3. Kerangka Berpikir

Dari penjelasan diatas,penulis bermaksud melakukan penelitian

dengan judul “Strategi Fundraising ZIS dalam Melibatkan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Sebagai Muzaki di LAZISMU Wiradesa,
Kabupaten Pekalongan” dengan hal tersebut kerangka berfikir yang
digunakan untuk mengetahui indikator-indikator dapat dilihat melalui

bagan sebagai berikut:

Gambar 1.2

Kerangka Berfikir

“Amalia Miftahul Jannah, “Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Perolehan
Dana Zakat, Infaq dan Shadagah Pada Lembaga Amil Zakat Darurat Tauhid Jambi”, Skripsi
Sarjana (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2021), him 1-65.
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Jadi dari kerangka befikir diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam penelitian LAZISMU Wiradesa didalam strateginya pengumpulan
dananya (Fundraising) tidak terlepas dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah Wiradesa. Dari adanya keterlibatan tersebut akan
menganalisis strategi fundraising dengan menggunakan unsur-unsur
fndraising dan metode fundraising. Dalam hal tersebut tentu terdapat
adanya kelebihan dan kelemahanya dalam menajalankan pengumpulan
dana zakat, infaq dan shadagah serta mengalami kenaikan dan penurunan
atau progres. Dari adanya hal tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan SWOT vyaitu Strenght (kekuatan), Weaknes (Kelemahan),
Opportunity (Peluang), dan threat (ancaman).

F. Metode Penelitian
Terdapat berbagai metode yang digunakan penulis dalam penelitian
ini diantaranya:
1) Jenis Penelitian
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini ialah metode
penelitian kualitatif. Metodologi kualitatif ialah prosedur penelitian
dimana menghasilkan suatu data deskriptif dalam bentuk kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang serta perilaku dengan
menggunakan pengamatan.Selain itu diartikan bahwa metode penelitian
kualitatif suatu tradisi dalam wawawasan ilmu sosial dimana secara
fundamental berhubungan dengan mengamati tingkah laku terhadap

manusia baik secara kawasan ataupun persitilahan dan penelitian
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kualitatif ialah mengambarakan fenomena yang terjadi serta dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode yang ada.Dalam penelitian
kualitaif ini biasanya didalamnya menggunakan metode wawancara,
observasi, serta adanya dokumentasi.”®
2) Lokasi Penelitian
Dalam riset ini yakni mengambil lokasi di Lemabaga Amil Zakat
Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) Kecamatan
Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Kantor LAZISMU Wiradesa terletak
di jalan Majyen S.Parman 183 Telepon 085642940535 Wiradesa-
Pekalongan
3) Sumber data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah berupa kata-kata,
serta tindakan dimana selebihnya berupa data tambahan yang
dilengkapi dengan dokumen dan lai-lain.Jenis datanya ada kata-kata,
tindakan, sumber tertulis, foto serta statiska.*® Adapun teknik
pengambilan data antara lain:
a. Sumber Data Primer
Data primer yakni data yang didapatkan secara langsung dari
sumber secara asli tidak didapatkan melalui perantara orang lain.
Data primer bagian dari data yang didapatkan melaui beberapa
opini sesorang baik secara individu atau bisa secara kelompok.

Dalam data primer sendiri terbagi atas dua data pertama data

PLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him 4-5.
¥Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him.157.



26

subyek dan yang kedua data fisik. Data subyek adalah data yang
diperoleh secara verbal, tertulis dan ekspresi atau sikap sedangkan
data fisik adalah berupa bentuk wujud benda yang menunjukan
suatu kejadian peristiwa.**Sumber data primer dalam riset ini yaitu
melaksanakan wawancara langsung dengan Staf pelaksana dan
Administrasi, Muzaki, Amil di LAZISMU Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ialah suatu data yang didapatkan seorang
peneliti secara tidak langsung dengan melakukan media perantara
orang lain. Data sekunder biasanya didaptakan dari bukti, laporan
atau pun catatan yang telah tersususun berupa dokumenter baik
dipublish  maupun tidak oleh suatu perusahaan maupun
lembaga.Data sekunder sendiri terdiri dari pertama data internal
dan yang kedua data eksternal.Data internal ialah dokumen berupa
akuntasi dan operasi yang dikumpulkan kemudian dicatat serta
disimpan dalam sebuah organisasi seperti jurnal penjualan, surat-
surat notulensi hasil dari rapat dan lain sebgainya. Sedangkan data
eksternal yaitu suatu data yang disusun oleh orang lain selain
peneliti dari suatu organisasi yang bersangkutan, misalnya majalah,

jurnal dan lain sebagainya.*’Data sekunder yang didapatkan dari

%'Etta Mamang Sangajdi dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Praktis Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him 44.

*’Etta Mamang Sangajdi dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Praktis Dalam
Penelitian, him 44.
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penelitian ini yaitu buku laporan dari lembaga ZIS (Zakat Infaq

Shadaqoh) Wiradesa.

4) Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara ialah metode pengumpulan data yang didapatkan
dengan memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya.
Didalam sebuah wawancara ketika penelitian yaitu biasanya
menggunakan daftar pertanyaan dimana hal ini bertujuan untuk
mempermudah dalam proses wawancara. Isi sebuah wawancara
mencakup mengenai beberapa hal mulai dari fakta, konsep, pendapat,
pengetahuan, evaluasi responden yang berkaitan dengan fokus
masalah yang akan dikaji dalam sebuah penelitian.** Dalam penelitian
tersebut nantinya penulis akan melakukan sebuah wawancara dengan
Staf Pelaksana dan Administrasi, Muzaki, Amil yang ada di

LAZISMU Wiradesa, Kabupaten Pekalongan.

. Observasi

Observasi merupakan sebuah pengumpulan data yang dilakukan
dengan teknik pengamatan secara langsung ke tempat penelitian
dimana untuk mengetahui secara realita dalam kegiatan
tersebut.Dalam sebuah observasi dapat dilaksanakan dengan
menggunakan observasi partisipasi serta observasi non partisipasi

Observasi partisispasi ialah teknik yang dilakukan dengan pengamatan

212.

*3udaryo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perseda, 2017), him
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serta ikut didalamnya dalam melakukan kegiatan yang ada
diperusahaan atau lembaga sebagai contohnya ikut rapat atau
pelatihan sebagai pesertanya.Sedangkan observasi non partisipasi
ialah observasi dimana peneliti tidak terlibat didalamnya hanya
memerlakukan sebuah pengamatan kegiatan saja.** Observasi yang
dilakukan seorang penulis dalam penelitian ini yakni mengamati
dengan berkunjung ke Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah
(LAZISMU) di Wiradesa, Kabupaten Pekalongan secara langsung
mengenai manajemen fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan

cabang muhammadiyah sebagai muzaki.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah metode mencari data yang didapatkan
dengan memperoleh data seperti catatan, buku-buku, transkip,
majalah, surat kabar dan lain-lain. Selain itu dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan data dari hasil wawancara serta observasi yang
sumbernya berasal bukan dari manusia melainkan dalam bentuk

dokumen, foto-foto, dan karya-karya.>

5) Teknik Analisis Data

Analisis data yakni suatu proses mengorganisasikan serta
mengurutkan data kedalam kategori, pola serta suatu uraian dasar

sehingga nantinya akan ditemukan sebuah tema yang kemudian dapat

*sudaryo, Metodologi Penelitian, him 216
%7uchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him 149-150.
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dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh sebuah data.>* Adapun
proses sebuah analisis data terdiri dari :
a. Reduksi Data
Reduksi data didefinisikan sebagai suatu proses pemilihan
penyederhanaan, pengabstrakan serta transformasi dari data dasar
yang keluar dari sebuah catatan lapangan. Reduksi data itu artinya
dapat membuat sebuah ringkasan dari hasil memilah mana data yang
akan dimasukan dan mana yang akan dibuang. Jadi reduksi data
dapat diartikan sebagai proses yang terfokus pada pembuangan data
tidak penting yang terdapat dalam data asli yang kemudian diproses
untuk diambil sebuah kesimpulan.’’ Dengan demikian dari hasil
wawancara, arsip buku, atau literatur lainnya yang didapatkan
peneliti dari pihak LAZISMU Wiradesa nantinya akan direduksi
terlebih dahulu.
b. Penyajian Data
Peyajian data yakni suatu proses meyusun data secara sisitematis
yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu serta konsep kategori
untuk memudahkan dalam membaca.*®*Dengan hal tersebut seorang
peneliti akan melakukan penyajian data mengenai manajemen

fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan cabang muhammadiyah

*galim dan Syahrum, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Citapustaka
Media, 2012), him 145.

*Indra Prasetia, Metodelogi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik,(Medan:
Umsu Press, 2022) , him 28-29.

®Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him 106.



30

sebagai muzaki dengan menampilkan penyajian data yang
disederhanakan informasinya dan mudah dipahami.
c. Verifikasi
Verikasi atau yang disebut dengan penarikan kesimpulan ialah
tahap terakhir dalam sebuah penelitian.Kesimpulan atau verivikasi
ialah bentuk pemikiran seorang analisis ketika menulis dari hasil
tinjauan ulang ketika melakukan observasi lapangan.* Jadi dari hasil
penelitian manajemen fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan
cabang sebagai muzaki yang nantinya akan dianalisis dengan
menggunakan teori akan ditarik menjadi sebuah kesimpulan oleh
seorang penulis.
G. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui mengenai gambaran yang akan dibahas dalam
penelitian ini, peneliti mengelompokan permasalahan dengan membagi
menjadi lima bab didalamnya yang nantinya akan diklasifikasikan kembali
menjadi berbagai macam sub bab, berikut sistematika pembahasannya:
BAB | PENDAHULUAN
Terdapat beberapa pokok pembahasan, antara lain latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

*Etta Mamang Sangajdi dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Praktis Dalam
Penelitian, him. 210.
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Landasan teori yang dijabarkan dalam penelitian ini yakni tentang
topik yang akan diambil untuk diteliti. Bab ini akan menjabarkan
mengenai teori tinjauan umum Strategi fundraising ZIS, Analisis SWOT
serta muzaki.

BAB 11l GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan membahas tentang uraian sejarah profil
berdirinya, struktur organisasi, visi misi, program Kkerja, pengelolaan,
pendistribusian dan pendayagunaan LAZISMU Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan, Strategi Fundraising ZIS yang menguraikan tentang unsur-
unsur fundraising serta metode fundraising dan Analisis SWOT.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan temuan analisis hasil penelitian
Strategi  Fundraising ZIS dalam Melibatkan Pimpinan Cabang
Muhammadiyah sebagai Muzaki di LAZISMU Wiradesa, Kabupaten
Pekalongan yang dilakukan di lapangan.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini yakni akan menguraikan akhir dari penelitian yang
dilakukan yang terdiri dari kesimpulan dan saran peneliti.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa di LAZISMU
Wiradesa didalam strategi Fundraising ZIS dalam melibatkan pimpinan
Cabang Muhammadiyah yakni sebelumnya menentukan unsur-unsur
terlebih dahulu diantaranya
1. Menentukan kebutuhan
2. Segmentasi muzaki
3. Identitas profil donatur
4. Produk

Adapun metodenya ialah menggunakan metode fundraising langsung
dan tidak langsung dari metode tersebut yang diganakan LAZISMU
Wiradesa ialah metode langsung ada direct mail, Telefundraising,
presentasi langsung, person too persoon, sosial media, dan door too door
sedangkan tidak langsungnya dengan menjalin relasi, image company dan
melaksanakan event.

Dalam analisis SWOT LAZISMU Wiradesa menggunakan kekuatanya
dijadikan sebagai peluang untuk menjalankan strategi fundraisingnya
yakni bahwa LAZISMU Wiradesa mempunyai peluang terbesar di
Pimpinan Cabang Muhammadiyah sebagai Muzaki, serta berusaha untuk
membuat program-program menarik sedangkan dari hambatan dan

kelemahannya LAZISMU Wiradesa berusaha untuk menjalin relasi

130
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dengan figur tokoh lain serta menguatkan jumlah SDM yang ada di

LAZISMU Wiradesa, belum berjalannya zakat profesi dan strategi

fundraising dalam bermedia sosialnya masih minim pengetahuan serta

wawasan.

Dari progres data muzaki dari tahun 2018 sampai 2021 dapat dikatakan
mengalami jumlah peningkatan dalam melibatkan pimpinan cabang
muhammadiyah Wiradesa, namun ditahun 2019 ke tahun 2020 mengalami
jumlah penurunan akibat adanya faktor Pandemi Covid 19 dari
pengumpulan dananya. Sedangkan jika dilihat dari data pelibatan
muzakinya dapat dikatakan dari tahun ke tahun mengalami jumlah
peningkatan meskipun tidak dalam jumlah yang besar.

. Saran

Dari hasil pembahasan diatas, maka peneliti memberikan saran
dalam upaya strategi fundraising ZIS dalam melibatkan Pimpinan Cabang

Muhammadiyah Wiradesa sebagai Muzaki sebagai berikut:

1. LAZISMU Wiradesa diharapkan dapat menambah SDM maupun
merekrut karyawan supaya dalam melaksanakan kerjanya dapat
berjalan secara maksimal.

2. Dapat menjalin relasi yang lebih banyak untuk memajukan lembaga
serta menambah penggalangan dana

3. Dapat meningkatkan program-program yang lebih menarik lagi
sehingga memudahkan masyarakat mendapatkan kepercayaan serta

manfaat yang didapatkan
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4. Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan serta wawasan terutama untuk
para amil serta karyawan

5. Selalu meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas yang lebih baik
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